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DENPASAR, TRIBUN
BAII - Setelah bulan lalu
menerirna Surat Perintah
Dimulainva' Penvidikan
(SPDP) daii Pofda Bali ter-
kait kasus dugaan jual beli
izin kondotel di Kuta Se-
latan, Badung. Kejaksaan
Tinggi (Kejati) Bali akan
mempertanyakan ke penyi-
dik Polda Bali mengenai
kelanjutan SPDP yang telah
dikirim.

Hal tersebut disdmpaikan
Kasi Penuntutan Keiati Bali,
Wayan Suardi saat dikonfir-
masi, Selasa (17 / 4). Pihak-
nya akan segera berkirim
surat ke penyidik Polda
Bali. "Kami tengah meng-
konsep surat untuk dikirim
ke Polda Bali, isinva mem-
pertanyakan ke[anjutan
SPDP yang sudah dikirim,"
jelasnya.

Ditanya kapan akan mela-
yangkan surat ke penyidik
Polda Bali, Suardi menga-
takan, surat akan dikirim
dalam waktu dekat ini.
"Rencananya surat akan
dilayangkan dalam waktu
dua hari lagi," ungkapnya.
Sebelumnya, pihak Kejati
tengah menunggu berkas
kasus yang diduga melibat-
kan pejabat di Badung ini.

"Sementara ini baru me-
nunggu ekspos dari penyi-
dik di kepolisian. Sedang-
kan upaya kami selain terus
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mendorong dengan koor-
dinasi sesuai berita acara,
kami juga fokuskan pada
penguatan ketqrangan ahli
untuk pembuktiannya," pa-
par Suardi kala itu.

Dijelaskan Sqardi, Kejati
Bali terus melakukan ko-
ordinasi secara intensif de-
ngan penyidik Polda Bali.
Terus dilakukannya koor-
dinasi dengan kepolisian,
dikatakan Suardi agar pro-
ses penyidikan segera ram-
pung. "SPDP umum sudah
kami terima, akan tetapi
sampai saat ini kami masih
menunggu berkas. Kami te-
rus berupaya dengan berko-
ordinasi dengan penyidik di
kepolisian," ujdrnya.

Sehingga de[rgan sama-
sama berjala4nya proses
pengusutan tersebut
baik di kepol an mauPun
di Kejati Bali,. rdi berha-
raP Proses tahapan pe-
nyidikan di pat. "Kami
berharap kasus

teSas-
nya.
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Pihaknya menyatakan,
dengan dikirimnya SPDP
oleh penyidik kepolisian,
Suardi mengaku optimis-
tis bahwa dalam kasus ini
akan ada tersangka karena
dengan dikirimnya SPDP,
maka sudah ada minimal
dua alat bukti. Pengiriman
SPDP iuga diperkuat de-
ngan keterangan saksi, ahli
dan alat bukti lain, terma-
suk keterangan dari pihak
tersangka.

Namun, penyidik masih
memerlukan alat bukti yang
kuat agar saat menetapkan
tersangka tidak blunder.
Biasanya lemahnya alat
bukti bisa difadikan senjata
inengajukan praperadilan.

Sebeleumnya, -kasus ini
terjadi di tahun 2014. Saat
itu ada perusahaan proper-
ti yang akan membangun
kondotel di Kuta Selatan.
Untuk mengurus izin harus
memberikan dana Rp 3,3
miliar kepada oknum terse-
but. Saat ini kasusnya masih
'terus di{alami. (can)
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